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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa komposisi 

urutan naratif novel Sirkus Pohon karya Andrea Hirata sebagai berikut. 

1.     Urutan naratif novel disusun oleh urutan naratif anakroni yaitu urutan naratif 

yang terjadi ketika waktu cerita dan waktu penceritaan saling mendahului, 

tidak berjalan secara bersama-sama, atau terjadi secara tidak normal. Terlihat 

ketika penceritaan di dalam novel lebih di dominasi oleh waktu penceritaan, 

kemudian pada saat pengarang menguraikan cerita, satu paparan 

permasalahan di dalam nvel belum berkahir penceritaan novel sering 

melompat pada cerita-cerita selanjutnya, dan kembali lagi menyambung cerita 

yang diuraikan sebelumnya. Sedangkan tingak urutan naratif novel Sirkus 

Pohon berposisi analepsis. Analepsis yaitu cerita sering putus ceritanya dan 

pengarang sering mengisahkan peristiwa-peristiwa masa lalu. Sudah sesuai 

dengan isi keseluruhan novel, karena cerita novel kebanyakan mengisahkan 

masa lalu dan alur penceritaanya menggunakan alur mundur. 

2.    Durasi naratif novel dikonstruksi oleh durasi naratif jeda yang terjadi ketika 

waktu penceritaan lebih mendominasi daripada waktu cerita. Jeda akan 

terlihat jika waktu cerita terhenti untuk membuat ruang khusus, sementara 

masih ada teks penceritaan. Durasi naratif jeda digunakan oleh narator 

masing-masing untuk menyampaikan penggambaran tokoh, atau 

pendeskripsian tokoh yang secara detail. Bahkan tokoh di dalam novel secara 
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kongkret mendeskripsikan dirinya sendiri. Tidak hanya deskrispisian tokoh, 

jeda juga digunakan oleh naratof mendeskrispkan latar, tempat, waktu, dan 

suasan. Bahkan terdapat beberapa urutan naratif jeda yang memuat pesan 

dimaksudkan agar pembaca tidak hanya mendapatkan kesenangan dalam 

membaca novel melainkan pelajaran dan hal-hal posistif. Tidak hanya durasi 

naratif jeda yang dinovel SP ada juga durasi naratif yang lain walapun tidak 

terlalu mendominasi diantaranya ringkasan dan adegan yang masing-masing. 

Ringkasan digunakan narator untuk mempercepat penceritaan sebab masih 

banya yang diuraikan di dalam cerita. Adengan yang terlihat pada dialog 

digunakan oleh narator untuk memperkuat peran langsung tokoh. Sedangkan 

sedangkan elipsis tidak ditemukan dalam novel SP. 

3. frekuensi naratif novel sirkus pohon dikonstruksi oleh dua frekuenasi, pertama 

pengulangan kedua iteratif. Pengulangan digunakan oleh narator untuk 

mengulangi cerita yang secara umum dipaparkan di dalam novel, cerita yang 

dialami langsung oleh dua tokoh yang menjadi fokus cerita di dalam novel. 

Tokoh pertama yaitu Sobri, narator sering mengulangi peristiwa yang di 

alami oleh tokoh aku di dalam cerita yang bermasalah dengan pohon delima. 

Kemudian tokoh Tegar naratornya berposisi diluar cerita, segala peristiwa 

yang dia alami mencari cinta sejantinya diualngi oleh narator lebih dari dua 

kali. Maka cerita novel memiliki frekuensi pengulangan.  

             Pengulangan iteratif juga demikian pengarang menggunakan 

pengulangan tersebut tidak dengan menguraikan cerita secara detail dan 

membutuhkan paragraf yang banyak, hanya mengguanakan beberapa kata 
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yang memperlihatkan bahwa peristiwa tersebut terjadi lebih dari dua kali. 

Contoh kata-kata tersebut yaitu berkali-kali, selalu, setiap hari dan lain-lain. 

Pengulangan iteratif tersebut adalah pengulangan cerita yang terjadi berkali-

kali namun diuraikan pada satu waktu. Pengulangan representasi tunggal 

hanya satu kali terjadi berbeda dengan anaforis tidak ditemukan sama sekali 

di dalam novel 

4. modus naratif novel sirkus pohon dikontruksi oleh fokalisasi internal dan 

eksternal. Fokalisasi Internal terihat ketika narator mengisahkan semua 

aktivitasnya sebagai tokoh utama di dalam novel. Narator berposisi sebagai 

tokoh aku pada sosok Sobri. Kemudian fokalisasi ekstenal yang artinya 

narator tidak menjadi tokoh di dalam cerita tergambarkan pada sosok Tegar. 

Narator ketika mengisahkan ccerita yang dialami oleh Tegar berada di luar 

cerita. Berbeda dengan Sobri. Pada tokoh Tegar, narator hanya berfungsi 

sebagai pengamat yang berusaha melaporkan apa-apa saja yang dilakukan 

oleh tokoh Tegar di dalam cerita. 

5. suara naratif novel sirkus pohon pertama untuk waktu penceritaan, novel SP 

menggunakan waktu cerita masa lalu karena cerita secara keseluruhan beralur 

mundur. Segala peristiwa yang diuraikan di dalam novel adalah peristiwa 

yang terjadi 20-25 yang lalu kemudian diuraikan menggunakan sudut 

pandang dunia sekarang. Untuk aspek pelaku terdapat dua yaitu narator 

berada di dalam cerita terlihat pada tokoh “aku” dan tokoh Tegar. Tokoh aku 

yang menjadi tokoh protagonis dan narator berada dilaur cerita terlihat pada 

tokoh Tegar. Sedangkan tingkat naratif intradiegetik-homodiegetik yaitu 
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narator dalam derajat kedua yang menceritakan kisahnya sendiri. Peristiwa di 

dalam novel ini adalah peristiwa yang diali oleh pengarang sebagai tokoh 

“aku” dan juga sebagai naratof dan dari situlah terlihat bahwa pengarang 

novel Sirkus Pohon yaitu Andrea Hirata sebagai orang dalam. 

5.2 Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah interpretasikan 

dalam penelitian ini, maka sara-saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai 

berikut. 

1) Bagi Pendidik, karya sastra seharusnya dijadikan sebagai sumber pengajaran 

dan pembelajaran terutama pengatahuan tentang sastra yang berhubungan dengan 

unsur intrinsik novel, selain itu juga untuk menambah wawasan yang 

berhubungan dengan cara menentukan alur sebuah novel. 

2) Bagi pembaca mahasiswa, hendaknya dapat mengembangkan dan 

meningkatkan tingkat apresiasi terhadap berbagai karya sastra dan pendekatannya 

karena melalui karya sastra dan penelitian-penelitiannya dapat memberikan 

manfaat bagi pembaca, terutama melalui unsur intrinsik. Selain itu, penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya khususnya mahasiwa tingkat 

akhir, untuk melalukan penelitian lanjutan baik dalam mengkaji struktur naratif, 

teori naratologi Gerard Genette,serta novel Sirkus Pohon karya Andrea Hirata. 
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